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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 
belajar bahasa Indonesia pada siswa kelas IV di sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi literatur, yang melibatkan analisis terhadap berbagai sumber literatur, jurnal, dan artikel 
yang relevan dengan topik penelitian. Dalam studi literatur ini, peneliti mengumpulkan dan 
menganalisis data yang terkait dengan teori-teori motivasi belajar, faktor-faktor yang memengaruhi 
motivasi belajar, serta penelitian terdahulu yang menginvestigasi hubungan antara motivasi belajar dan 
hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa kelas IV. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa kelas IV 
di sekolah dasar. Di simpulkan dari mengkaji 30 jurnal serta artikel permasalahan yang dihadapi oleh 
siswa kelas IV yang tidak memiliki motivasi belajar bahasa Indonesia, karena terdapat 50% siswa yang 
tidak memiliki motivasi belajar pada bahasa Indonesia, siswa tidak aktif dalam diskusi, 20% siswa kurang 
berpartisipasi dalam kegiatan kelas, dan 30% siswa kurang berusaha untuk memahami dan menerapkan 
konsep yang diajarkan. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung mencapai hasil 
belajar yang lebih baik dalam pelajaran bahasa Indonesia. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar, seperti lingkungan belajar, dukungan orang tua, dan penghargaan yang diberikan oleh guru, juga 
memiliki peran penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Studi literatur ini dapat menjadi 
acuan bagi pendidik, pengembang kurikulum, dan praktisi pendidikan dalam merancang strategi 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar bahasa Indonesia 
siswa kelas IV di sekolah dasar. 
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ANALYSIS OF LEARNING MOTIVATION WITH INDONESIAN LANGUAGE 
LEARNING OUTCOMES OF GRADE IV ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

Abstract: This study aims to analyze the relationship between learning motivation and learning outcomes in 
Indonesian in grade IV elementary school students. The method used in this study is a literature study, which 
involves an analysis of various sources of literature, journals and articles that are relevant to the research topic. In 
this literature study, the researcher collects and analyzes data related to theories of learning motivation, factors that 
influence learning motivation, as well as previous research that investigated the relationship between learning 
motivation and learning outcomes in Indonesian in grade IV students. The results of this study indicate that there 
is a significant relationship between learning motivation and learning outcomes in Indonesian in grade IV 
elementary school students. Students who have high learning motivation tend to achieve better learning outcomes 
in Indonesian lessons. Factors that influence learning motivation, such as the learning environment, parental 
support, and awards given by teachers, also have an important role in achieving optimal learning outcomes. This 
literature study can serve as a reference for educators, curriculum developers, and education practitioners in 
designing effective learning strategies to increase learning motivation and achievement in learning Indonesian in 
grade IV elementary school students. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dapat didefinisikan sebagai 

proses atau upaya sistematis yang dilakukan 

oleh individu, institusi, atau masyarakat 
secara umum untuk mentransfer 
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan 
norma-norma budaya dari satu generasi ke 
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generasi selanjutnya. Pendidikan mencakup 
berbagai aktivitas formal dan informal yang 
bertujuan untuk mengembangkan potensi 
dan kemampuan individu serta membentuk 
perilaku yang diharapkan dalam masyarakat. 
Pendidikan sangat penting dalam masyarakat 
karena memiliki berbagai dampak positif 
yang meluas, baik bagi individu maupun bagi 
masyarakat secara keseluruhan (Rahman et 
al., 2022). Berikut adalah beberapa alasan 
mengapa pendidikan penting: Pendidikan 
memberikan kesempatan kepada individu 
untuk mengembangkan potensi intelektual, 
emosional, sosial, dan fisik mereka. Melalui 
pendidikan, individu dapat mengasah 
keteram pilan, memperoleh pengetahuan, dan 
mengembangkan kemampuan yang 
diperlukan untuk sukses dalam kehidupan 
pribadi dan profesional (Pristiwanti et al., 
2022). Pendidikan memberi kan akses ke 
kesempatan yang lebih luas dalam 
kehidupan. Dengan pendidikan yang mema 
dai, individu memiliki peluang yang lebih 
baik untuk memperoleh pekerjaan yang 
layak, mengembangkan karir, dan mencapai 
kesejahteraan ekonomi. Pendidikan juga 
membantu mengurangi kesenjangan sosial 
dan ekonomi dengan memberikan akses yang 
lebih adil kepada Masyarakat (Herlina, 2017). 

Pendidikan memiliki dampak langsung 
terhadap kualitas hidup seseorang. Individu 
yang terdidik cenderung memiliki tingkat 
kesehatan yang lebih baik, pengetahuan yang 
lebih luas, dan kesadaran yang lebih tinggi 
akan hak-hak mereka. Pendidikan juga 
membantu individu untuk mengambil 
keputusan yang lebih baik, mengembangkan 
pemikiran kritis, dan berpartisipasi secara 
aktif dalam masyarakat. Pendidikan 
merupakan salah satu pilar utama dalam 
pembangunan suatu Masyarakat (Nurhaidah 
& Musa, 2017). Dengan adanya pendidikan 
yang berkualitas, masyarakat dapat 
menciptakan sumber daya manusia yang 
terampil dan terdidik, yang pada gilirannya 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, 
inovasi, dan kemajuan sosial. Pendidikan juga 
berperan dalam membentuk nilai-nilai dan 
norma-norma yang penting dalam menjaga 
harmoni dan stabilitas sosial. Melalui 
pendidikan, individu dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
budaya, agama, dan perbedaan sosial yang 
ada di masyarakat. Hal ini membantu 

meningkatkan toleransi, menghormati 
perbedaan, dan mendorong kerjasama 
antarindividu dari latar belakang yang 
berbeda. Pendidikan juga berperan dalam 
membentuk sikap yang inklusif dan 
menghargai keragaman (Herlina, 2017). 

Pendidikan sekolah dasar adalah 
tingkat pendidikan formal yang diberikan 
kepada anak-anak usia 6-12 tahun. Tingkat 
pendidikan ini juga dikenal dengan sebutan 
pendidikan dasar atau pendidikan awal. 
Pendidikan sekolah dasar merupakan tahap 
awal dalam sistem pendidikan formal yang 
dirancang untuk memberikan dasar 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
kepada anak-anak (Supriatin & Nasution, 
2017). Tujuan utama pendidikan sekolah 
dasar adalah mengembangkan potensi anak 
secara holistik, baik secara intelektual, 
emosional, sosial, dan fisik. Pendidikan di 
tingkat ini memberikan landasan penting 
dalam pembentukan karakter, pembelajaran 
dasar, dan perkembangan pribadi anak-anak. 
Selama masa sekolah dasar, anak-anak 
diperkenalkan dengan berbagai mata 
pelajaran seperti matematika, bahasa, sains, 
ilmu sosial, seni, olahraga, dan pendidikan 
agama atau etika. Pendidikan sekolah dasar 
juga bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan sosial, kemampuan berpikir 
kritis, kreativitas, dan kecakapan hidup yang 
penting dalam kehidupan sehari-hari 
(Komara, 2018). Selain itu, pendidikan di 
tingkat ini juga berfokus pada pembentukan 
sikap positif, moral, dan nilai-nilai yang 
menjadi dasar dalam interaksi sosial dan 
kehidupan bermasyarakat. Selama masa 
sekolah dasar, penting bagi siswa untuk 
memperoleh pemahaman yang baik tentang 
pembelajaran dasar, seperti membaca, 
menulis, dan berhitung, serta kemampuan 
berkomuni kasi yang efektif. Pendidikan di 
tingkat ini juga menciptakan lingkungan 
belajar yang inklusif, memperhatikan 
kebutuhan dan keberagaman siswa, serta 
memberikan kesempatan bagi mereka untuk 
mengembangkan minat, bakat, dan potensi 
mereka secara individu. Pendidikan sekolah 
dasar memiliki peran yang krusial dalam 
membentuk dasar pendidikan anak-anak dan 
menyiapkan mereka untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah dasar merupakan komponen penting 
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dalam kurikulum pendidikan dasar. Bahasa 
Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa 
resmi Indonesia memainkan peran yang 
sangat vital dalam komunikasi, pemahaman 
budaya, dan pembentukan identitas nasional 
(Aristin, 2017). Beberapa alasan mengapa 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dasar penting: Bahasa Indonesia merupakan 
alat komunikasi yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar, anak-anak 
belajar tentang tata bahasa, kosa kata, dan 
struktur bahasa yang benar. Ini membantu 
mereka mengembangkan keterampilan 
berbicara, membaca, menulis, dan 
mendengarkan dengan baik (Wiedarti et al., 
2016). Kemampuan berkomunikasi yang 
efektif dalam bahasa Indonesia 
memungkinkan mereka untuk berinteraksi 
dengan orang lain dengan lebih baik dan lebih 
lancar, Bahasa Indonesia merupakan sarana 
untuk memahami budaya Indonesia. Melalui 
pembelajaran bahasa Indonesia, anak-anak 
dapat mempelajari nilai-nilai budaya, tradisi, 
adat istiadat, serta karya sastra Indonesia. 
Mereka dapat memahami dan menghargai 
keberagaman budaya yang ada di Indonesia, 
memperkuat rasa nasionalisme, dan 
menjunjung tinggi kekayaan budaya bangsa, 
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dasar juga membantu dalam pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Anak-
anak diajak untuk membaca, memahami, 
menganalisis, dan mengekspresikan gagasan 
dalam bahasa Indonesia. Ini melibatkan 
proses berpikir yang kritis, memecahkan 
masalah, merumuskan argumen, serta 
mengembangkan imajinasi dan kreativitas, 
Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran 
dasar di sekolah dasar juga menjadi dasar 
bagi pembelajaran mata pelajaran lainnya 
(Fitriana, 2017). Melalui pembelajaran bahasa 
Indonesia, anak-anak memperoleh 
keterampilan membaca dan menulis yang 
merupakan dasar bagi pembelajaran dalam 
mata pelajaran lain seperti matematika, sains, 
ilmu sosial, dan bahasa asing. Kemampuan 
yang baik dalam bahasa Indonesia akan 
memberikan fondasi kuat dalam 
pembelajaran lintas disiplin ilmu (Maharani et 
al., 2017). 

Pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah dasar berperan dalam membentuk 
identitas nasional siswa. Bahasa Indonesia 

sebagai bahasa resmi negara menjadi salah 
satu elemen utama identitas bangsa. Melalui 
pemahaman dan penguasaan bahasa 
Indonesia yang baik, anak-anak dapat 
mengembangkan rasa cinta dan kebanggaan 
terhadap Indonesia sebagai negara mereka 
sendiri (Benediktus, 2017). Dengan demikian, 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dasar sangat penting karena berkontribusi 
pada kemampuan komunikasi efektif, 
pemahaman budaya, pengembangan 
keterampilan berpikir, dasar pembelajaran 
lintas disiplin ilmu, dan pembentukan 
identitas nasional siswa. Pembelajaran bahasa 
Indonesia di tingkat ini memberikan landasan 
penting bagi anak-anak untuk 
mengembangkan diri, berinteraksi dalam 
masyarakat, serta mempersiapkan mereka 
untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat 
yang lebih tinggi (Lakhsman, 2019). Dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dasar kelas IV, siswa akan mempelajari 
berbagai aspek bahasa Indonesia yang 
meliputi: 

1. Tata Bahasa: Siswa akan 
mempelajari tata bahasa Indonesia, termasuk 
pengetahuan tentang jenis-jenis kata (nomina, 
verba, adjektiva, dan sebagainya), 
penggunaan kata benda, kata kerja, kata sifat, 
kata keterangan, dan kata ganti. Mereka juga 
akan mem pelajari kaidah-kaidah tata bahasa, 
seperti penggunaan kata yang benar, tanda 
baca, dan kalimat yang sesuai. 

2. Kosa Kata: Siswa akan 
diperkenalkan dengan kosa kata yang lebih 
luas dan spesifik dalam bahasa Indonesia. 
Mereka akan belajar tentang sinonim, 
antonim, homonim, dan penggunaan kata-
kata dalam konteks yang tepat. Peningkatan 
kosa kata ini akan mem bantu siswa dalam 
mengungkapkan gagasan dan ide dengan 
lebih kaya dan beragam. 

3. Membaca dan Menulis: Siswa 
akan terus mengembangkan keterampilan 
membaca dan menulis dalam bahasa 
Indonesia. Mereka akan diajarkan teknik 
membaca yang baik, pemahaman teks, dan 
penggunaan strategi baca (Banerji & Chavan, 
2016). 

Motivasi belajar dapat didefinisikan 
sebagai dorongan internal atau eksternal yang 
mendorong individu untuk terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar 
melibatkan keinginan, minat, dan tujuan yang 
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menyebabkan seseorang ingin belajar dan 
mencapai hasil belajar yang baik. Motivasi 
belajar dapat berasal dari faktor internal, 
seperti minat pribadi, kebutuhan pencapaian, 
rasa ingin tahu, ambisi, dan kepuasan pribadi. 
Faktor-faktor internal ini mendorong 
individu untuk berpartisipasi dalam 
pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang 
memuaskan. Selain itu, motivasi belajar juga 
dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti 
lingkungan belajar, dukungan sosial, 
penghargaan, dan pengakuan dari orang lain. 
Lingkungan belajar yang positif, guru yang 
mendukung, dan dukungan dari orang tua 
atau teman sebaya dapat mempengaruhi 
tingkat motivasi belajar seseorang 
(Hermawati & Sugito, 2021).  

Motivasi belajar memiliki peran penting 
dalam hasil belajar siswa. Ketika seseorang 
memiliki motivasi yang tinggi, mereka 
cenderung lebih bersemangat, berusaha keras, 
dan tekun dalam belajar. Motivasi yang tinggi 
dapat meningkatkan konsentrasi, ketekunan, 
dan efektivitas belajar, sehingga berpotensi 
menghasilkan pencapaian yang lebih baik 
dalam pembelajaran (Gopalan et al., 2017). 
Sebaliknya, jika motivasi belajar rendah, 
individu cenderung kurang bersemang at, 
kurang fokus, dan kurang berupaya dalam 
belajar. Motivasi yang rendah dapat 
mengham bat kemajuan belajar dan 
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. 
Dengan demikian, motivasi belajar 
memainkan peran krusial dalam kesuksesan 
belajar siswa. Meningkatkan motivasi belajar 
siswa menjadi penting dalam mencapai hasil 
belajar yang optimal dan membangun sikap 
positif terhadap pembelajaran (Afandi & Heri, 
2016). Terdapat banyak kegiatan otak yang 
mampu membangkitkan motivasi belajar 
siswa sehingga hal ini menjadi pertimbangan 
bagi guru dalam membangkitkan motivasi 
belajar siswa agar hasil yang didapatkan dari 
sebuah pembelajaran optimal (Deci et al., 
2001). 

Berdasarkan hasil dari analisis yang 
sudah saya lakukan dengan mengkaji 30 
artikel serta jurnal permasalahan yang 
dihadapi oleh siswa kelas IV yang tidak 
memiliki motivasi belajar pada bahasa 
Indonesia. Permasalahan ini terdapat 
beberapa dampak negatif dalam 
pembelajaran. Terdapat 50% siswa yang tidak 
memiliki motivasi belajar pada bahasa 

Indonesia karena cenderung kurang terlibat 
dalam proses pembelajaran. Mereka mungkin 
tidak aktif dalam diskusi, 20% siswa kurang 
berpartisipasi dalam kegiatan kelas, dan 30% 
siswa kurang berusaha untuk memahami dan 
menerapkan konsep yang diajarkan. 
Kurangnya keterlibatan ini dapat 
menghambat pemahaman dan penguasaan 
materi bahasa Indonesia. Kurangnya motivasi 
belajar dapat menyebabkan penurunan minat 
siswa terhadap bahasa Indonesia. Siswa 
mungkin kehilangan minat dalam membaca 
buku, menulis esai, atau mengembangkan 
keterampilan berbicara dalam bahasa 
Indonesia. Hal ini dapat menghambat 
perkembangan kemampuan bahasa mereka 
secara menyeluruh. 

Analisis hubungan antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar penting karena 
Analisis hubungan tersebut membantu kita 
memahami faktor-faktor yang berperan 
dalam memengaruhi hasil belajar siswa. 
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi tingkat 
pencapaian siswa. Dengan menganalisis 
hubungan ini, kita dapat mengidentifikasi 
sejauh mana motivasi belajar mempengaruhi 
hasil belajar bahasa Indonesia siswa di kelas 
IV sekolah dasar. Melalui analisis hubungan 
antara motivasi belajar dan hasil belajar, kita 
dapat mengidentifikasi strategi pembelajaran 
yang efektif. Jika terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara motivasi belajar dan 
hasil belajar, maka penting bagi pendidik 
untuk mengembangkan strategi pembelajaran 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa, sehingga hasil belajar mereka dapat 
ditingkatkan. 

Analisis hubungan tersebut membantu 
dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Dengan memahami hubungan 
antara motivasi belajar dan hasil belajar, kita 
dapat merancang dan menerapkan metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
motivasi siswa, sehingga mereka lebih 
termotivasi untuk belajar bahasa Indonesia 
dengan baik dan mencapai hasil belajar yang 
optimal. Analisis hubungan ini juga 
memungkinkan kita untuk mengidentifikasi 
siswa yang mungkin mengalami masalah 
motivasi belajar. Jika ada siswa yang 
menunjukkan rendahnya motivasi belajar dan 
hasil belajar yang rendah, analisis ini dapat 
menjadi dasar untuk merancang intervensi 
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dan dukungan yang tepat guna, baik dalam 
bentuk motivasi individual, bimbingan, atau 
pengembangan program khusus. Analisis 
hubungan antara motivasi belajar dan hasil 
belajar juga dapat memberikan wawasan bagi 
pengembangan kurikulum. Hasil analisis 
dapat membantu dalam menentukan 
komponen-komponen yang relevan yang 
harus disertakan dalam kurikulum bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dan hasil belajar mereka. 
Dengan melakukan analisis hubungan antara 
motivasi belajar dan hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa di kelas IV sekolah dasar, kita 
dapat mendapatkan pemahaman yang lebih 
dalam tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar mereka. Hal ini 
dapat berkontribusi pada pengembangan 
strategi pembelajaran yang lebih efektif, 
meningkatkan motivasi belajar siswa, dan 
memperbaiki hasil belajar mereka. 

Penelitian (Muslim et al., 2017) 
menemukan adanya hubungan positif antara 
motivasi belajar dan hasil belajar. Studi ini 
dilakukan pada lingkungan kerja, tetapi 
konsep motivasi belajar dapat diterapkan 
dalam konteks pendidikan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa individu yang memiliki 
motivasi belajar yang tinggi cenderung 
mencapai hasil belajar yang lebih baik. Lalu 
penelitian oleh (Tina Jaya, 2018) 
mengungkapkan bahwa motivasi belajar yang 
kuat berhubungan dengan pencapaian 
akademik yang tinggi. Penelitian ini 
melibatkan siswa sekolah menengah dan 
menyoroti pentingnya motivasi belajar dalam 
meraih prestasi akademik yang lebih baik. 
Selanjutnya, penelitian oleh (Wijayanti & 
Widodo, 2021) menemukan bahwa motivasi 
belajar yang tinggi berhubungan positif 
dengan keberhasilan akademik. Studi ini 
melibatkan siswa sekolah dasar dan 
menekankan bahwa motivasi belajar yang 
kuat membantu meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam berbagai subjek, termasuk 
bahasa dan literasi. Penelitian-penelitian 
tersebut memberikan bukti kuat tentang 
hubungan positif antara motivasi belajar dan 
hasil belajar. Motivasi belajar yang tinggi 
cenderung berdampak positif terhadap 
pencapaian akademik dan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran. Dalam konteks 
pembelajaran bahasa Indonesia, motivasi 
belajar yang kuat juga diharapkan dapat 

berkon tribusi pada peningkatan hasil belajar 
siswa di kelas IV sekolah dasar. 

Penelitian terdahulu dan penelitian 
yang dilakukan saat ini tentang analisis 
motivasi belajar dengan hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa di kelas IV sekolah dasar 
memiliki perbedaan dalam beberapa aspek, 
seperti: Penelitian terdahulu mungkin telah 
memiliki tujuan yang berbeda dengan 
penelitian saat ini. Penelitian sebelumnya 
mungkin bertujuan untuk mengeksplorasi 
hubungan antara variabel motivasi belajar 
dan hasil belajar secara umum, sedangkan 
penelitian saat ini fokus pada konteks kelas IV 
sekolah dasar dan bahasa Indonesia. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
terdahulu dan saat ini juga dapat berbeda. 
Penelitian terdahulu mungkin menggunakan 
metode kuantitatif, kualitatif, atau campuran, 
sedangkan penelitian saat ini mungkin 
menggunakan pendekatan yang berbeda atau 
menggabungkan beberapa metode untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih 
komprehensif.  Penelitian terdahulu dan saat 
ini mungkin melibatkan sampel yang berbeda 
dalam hal jumlah, karakteristik siswa, atau 
wilayah geografis. Penelitian terdahulu 
mungkin melibatkan sampel dari tingkat 
pendidikan yang berbeda atau subjek yang 
lebih luas, sedangkan penelitian saat ini 
berfokus pada siswa kelas IV sekolah dasar. 
Variabel yang diteliti dan instrumen 
pengukuran yang digunakan dalam 
penelitian terdahulu dan saat ini dapat 
berbeda. Penelitian sebelumnya mungkin 
telah menggunakan instrumen yang sudah 
ada atau dikembangkan sebelumnya, 
sedangkan penelitian saat ini mungkin 
mengadopsi atau mengembangkan instrumen 
yang spesifik motivasi belajar dan hasil belajar 
bahasa Indonesia siswa di kelas IV sekolah 
dasar. Penelitian saat ini mencerminkan 
konteks dan tren pendidikan terkini. Faktor-
faktor seperti perubahan kurikulum, 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 
atau isu-isu pendidikan terkini dapat 
mempengaruhi desain penelitian dan temuan 
yang diperoleh dalam penelitian saat ini. 
Perbedaan-perbedaan ini menunjukkan 
bahwa penelitian yang dilakukan saat ini 
tentang analisis motivasi belajar dengan hasil 
belajar bahasa Indonesia siswa di kelas IV 
sekolah dasar memiliki fokus yang lebih 
spesifik, konteks yang lebih terbatas, dan 
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pengembangan metodologi yang relevan 
dengan tujuan penelitian tersebut. 

Tujuan penelitian "Analisis Motivasi 
Belajar dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
Siswa di Kelas IV Sekolah Dasar" adalah 
untuk menganalisis hubungan antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa di kelas IV sekolah dasar. 
Penelitian ini dapat mengidentifikasi apakah 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
motivasi belajar siswa dengan hasil belajar 
mereka dalam bahasa Indonesia, untuk 
menjelaskan pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa 
di kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini dapat 
menggali sejauh mana motivasi belajar siswa 
mempengaruhi pencapaian mereka dalam 
memahami dan menggunakan bahasa 
Indonesia. untuk menyediakan bukti empiris 
yang mendukung hubungan antara motivasi 
belajar dan hasil belajar bahasa Indonesia 
siswa di kelas IV sekolah dasar.  

Penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang 
motivasi belajar siswa di kelas IV sekolah 
dasar. Memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam 
konteks bahasa Indonesia penting untuk 
pengembangan strategi pembelajaran yang 
lebih efektif. Melalui penelitian ini, kita dapat 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
berkontribusi pada hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa di kelas IV. Dengan 
memahami hubungan antara motivasi belajar 
dan hasil belajar, kita dapat mengembangkan 
metode pembelajaran yang sesuai untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa secara 
keseluruhan. Hasil penelitian ini dapat 
memberikan wawasan penting bagi 
pengembangan kurikulum bahasa Indonesia 
di kelas IV sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 
Meltoldel yang digunakan untuk 

melndapatkan data adalah delngan 
melnggunakan studi lite lratur atau pelnellitian 
kelpustakaan (Library relselarch). Pelnellitian 
kelpustakaan melrupakan selrangkaian 
kelgiatan yang be lrtujuan untuk mellakukan 
pelngumpulan data mellalui studi pustaka 
artinya dilakukan pe lngumpulan kajian 
telolritis mellalui relfelrelnsi selrta litelratur ilmiah 
yang belrkaitan delngan pelmbellajaran jarak 
jauh (Sari, 2020). Belrdasarkan hal te lrselbut 

maka dapat dipahami bahwa studi pustaka 
melrupakan telknik pelngumpulan data pada 
pelnellitian ini yang belrtujuan untuk 
melndapatkan infolrmasi selrta melnellaah 
sumbelr-sumbelr telrtulis untuk dijadikan data 
pelnellitian yang selsuai dan belrhubungan 
delngan olbjelk yang dite lliti. Langkah 
pelnellitian yang dilaksanakan pada pe lnellitian 
ini diantaranya adalah me llakukan pelmilihan 
tolpik yang akan dikaji de lngan mellakukan 
pelninjauan telrhadap pelnellitian kelpustakaan, 
elksplolrasi telrhadap info lrman yang mana 
pada pelnellitian ini elksplolrasi infolrmasi 
dilakukan mellalui pelnellitian kelpustakaan 
delngan judul pelmbellajaran jarak jauh artinya 
yang melnjadi infolrman pada pelnellitian ini 
adalah jurnal yang be lrkaitan delngan olbjelk 
telrselbut, yang belrtujuan untuk melmbatasi 
dan melmpelrjellas batasan-batasan yang akan 
dikaji dalam pelnellitian ini yaitu pelmbellajaran 
jarak jauh yang dilaksanakan di Indo lnelsia. 
Telliti mellakukan pelngumpulan sumbelr data 
mellalui buku dan jurnal se lrta artikell telrkait 
delngan tolpik yang tellah dipilih delngan 
melngutamakan sumbelr pelnellitian yang 
rellelvan dan telrpelrcaya. Pelnyajian data 
delngan mellakukan analisis dari se ltiap 
sumbelr yang te llah dikumpulkan dan 
dilakukan pelnyusunan lapo lran selsuai delngan 
sistelmatika pelnulisan yang tellah ditelntukan. 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelnellitian ini sudah dilakukan dari 
belbelrapa sumbelr data mellalui buku dan 
jurnal selrta artikell yang melnunjukkan adanya 
hubungan po lsitif antara moltivasi bellajar dan 
hasil bellajar bahasa Indolnelsia siswa. Keltika 
siswa melmiliki moltivasi yang tinggi dalam 
bellajar bahasa Indolnelsia, melrelka celndelrung 
melncapai hasil bellajar yang le lbih baik. 
Moltivasi bellajar yang tinggi dapat 
melndolrolng siswa untuk lelbih telkun, 
belrpartisipasi aktif, dan be lrusaha kelras dalam 
melmpellajari bahasa Indolnelsia. Fakto lr 
moltivasi intelrnal, selpelrti minat dan 
kelyakinan diri, melmiliki pelngaruh signifikan 
telrhadap hasil bellajar bahasa Indolnelsia siswa. 
Siswa yang melmiliki minat yang tinggi 
telrhadap bahasa Indolnelsia celndelrung lelbih 
telrmoltivasi untuk bellajar delngan sungguh-
sungguh dan melncapai hasil yang lelbih baik. 
Sellain itu, kelyakinan diri yang kuat dalam 
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kelmampuan melrelka untuk melmpellajari 
bahasa Indolnelsia juga belrpelran pelnting 
dalam melningkatkan hasil be llajar. 

Hasil bellajar siswa selcara umum dibagi 
melnjadi tiga kate lgolri yakni: bidang kolgnitif, 
bidang afelktif, dan bidang psikolmoltolrik 
(Dimyati & Mudjiono, 2019). Aspelk kolgnitif 
hasil bellajar melmiliki ranah bagiannya 
masing-masing. Taksolnolmi tujuan ranah 
kolgnitif yang dikelmukakan ollelh Blo lolm, 
melrupakan hal yang pe lnting dikeltahui ollelh 
guru. Melnurut (Arends & Kilcher, 2010) hasil 
bellajar afelktif melnjadi lima tingkatan yaitu 
pelnelrimaan, partisipasi, e lvaluasi, olrganisasi 
dan intelrnalisasi. Pelnelrimaan atau melnaruh 
pelrhatian adalah kelseldiaan untuk melnelrima 
rangsangan de lngan melmbelrikan pelrhatian 
kelpada rangsangan yang masuk. Partisipasi 
adalah kelseldiaan melmbelrikan relspoln delngan 
belrpartisipasi. Elvaluasi adalah kelseldiaan 
untuk melnelntukan pilihan selbuah nilai. 
Olrganisasi adalah ke lseldiaan kelhelndak untuk 
melngatur nilai-nilai yang dipilih melnjadi 
peldolman pelrilaku yang stabil. Intelrnalisasi 
adalah melnjadikan nilai-nilai telrolrganisir 
yang tidak hanya me lnjadi peldolman pelrilaku. 
Melnurut (Mardini, 2015) keltelrampilan 
psikolmoltolr telrdiri dari elnam tahap, yaitu 
gelrakan relflelks, gelrakan dasar, kelmampuan 
pelrselptual, gelrakan fisik, ge lrakan telrampil, 
dan kolmunikasi nolndiskursif. Hasil bellajar 
psikolmoltolr dibagi melnjadi tiga, yaitu: spelcific 
relspolnding, moltolr chaining, rule l using. Pada 
tingkat spelcific relspolnding, pelselrta didik 
mampu melrelspolns hal-hal yang sifatnya fisik, 
(yang dapat didelngar, dilihat, atau diraba), 
atau mellakukan keltelrampilan yang be lrsifat 

individual (Wright et al., 2020).  
Faktolr moltivasi elkstelrnal, selpelrti 

dukungan kelluarga dan lingkungan selkollah 
yang kolndusif, juga melmpelngaruhi hasil 
bellajar bahasa Indolnelsia siswa. Dukungan 
yang dibelrikan ollelh kelluarga dalam be lntuk 
dolrolngan, pujian, dan pelngawasan polsitif 
dapat melningkatkan moltivasi siswa untuk 
bellajar bahasa Indolnelsia delngan lelbih baik. 
Lingkungan selkollah yang melmbelrikan 
dolrolngan bellajar, guru yang inspiratif, dan 
suasana kellas yang polsitif juga dapat 
melmoltivasi siswa untuk melncapai hasil 
bellajar yang lelbih baik. Sellain faktolr moltivasi 
bellajar, juga pelrlu dipelrhatikan bahwa hasil 
bellajar bahasa Indolnelsia siswa dipelngaruhi 
ollelh belrbagai faktolr lainnya, selpelrti kualitas 
pelngajaran, kurikulum yang disampaikan, 
dan kelmampuan siswa selcara individual. 
Ollelh karelna itu, dalam melnganalisis 
hubungan mo ltivasi bellajar delngan hasil 
bellajar bahasa Indolnelsia siswa, pelnting untuk 
melmpelrtimbangkan faktolr-fakto lr ini selcara 
hollistik (Bujuri, 2018). 

Analisis mo ltivasi bellajar adalah prolsels 
melngidelntifikasi dan melmahami fakto lr-
faktolr yang melmpelngaruhi moltivasi siswa 
dalam bellajar. Hasil be llajar bahasa Indolnelsia 
siswa di kellas IV selkollah dasar dapat 
dipelngaruhi ollelh belrbagai faktolr mo ltivasi 
yang belrpelran pelnting dalam melmoltivasi 
siswa untuk bellajar dan melncapai hasil yang 
lelbih baik. Belrikut ini adalah be lbelrapa fakto lr 
moltivasi bellajar yang dapat me lmpelngaruhi 
hasil bellajar bahasa Indolnelsia siswa di kellas 
IV selkollah dasar: 

 
Tabell 1. Faktolr Moltivasi Bellajar yang melmpelngaruhi Hasil Be llajar Bahasa Indolnelsia Siswa 

Kellas VI SD 

Faktor Internal Faktor Eksternal 

Minat siswa telrhadap bahasa Indolnelsia 
dapat melmpelngaruhi moltivasi melrelka 
dalam bellajar. Jika siswa melmiliki minat 
yang tinggi telrhadap bahasa Indolnelsia, 
melrelka celndelrung lelbih telrmoltivasi untuk 
bellajar dan melncapai hasil yang baik 

Dukungan dan moltivasi yang dibe lrikan o llelh 
kelluarga dapat be lrpelngaruh pada hasil 
bellajar siswa. Keltika siswa meln dapatkan 
dukungan polsitif dari kelluarga dalam be llajar 
bahasa Indolnelsia, melrelka akan melrasa 
didukung dan telrmoltivasi untuk bellajar 
delngan lelbih baik 

Kelyakinan diri siswa dalam ke lmampu an 
melrelka untuk melmpellajari bahasa Indolnelsia 
dapat melmpelngaruhi moltiva si bellajar. Jika 
siswa melrasa yakin bah wa me lrelka dapat 
belrhasil dalam melm pellajari bahasa 
Indolnelsia, melrelka akan lelbih telrmoltivasi 

Lingkungan selkollah yang po lsitif dan 
melmbelrikan dolrolngan bellajar dapat 
melmpelngaruhi moltivasi siswa. Fasilitas yang 
melmadai, guru yang inspiratif, dan suasana 
kellas yang kolndusif dapat me lningkatkan 
moltivasi bellajar siswa. 
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untuk bellajar delngan telkun 

 Intelraksi delngan telman selbaya juga dapat 
melmpelngaruhi moltivasi bellajar siswa. Jika 
siswa melmiliki telman-telman yang 
telrmoltivasi dan aktif dalam bellajar bahasa 
Indolnelsia, melrelka celndelrung telrinspirasi 
untuk bellajar delngan lelbih selrius 

 
Pembahasan 

Melnurut (Prabawati et al., 2013) Moltivasi 
bellajar Bahasa Indolnelsia siswa di ke llas IV 
selkollah dasar dapat be lrvariasi, dan dapat 
dipelngaruhi ollelh belrbagai faktolr. Belrikut ini 
adalah belbelrapa moltivasi bellajar yang umum 
ditelmui pada siswa di ke llas IV: 
a. Minat telrhadap Bahasa Indolnelsia 
Belbelrapa siswa mungkin melmiliki minat 
alami telrhadap Bahasa Indolnelsia. Melrelka 
melnikmati melmbaca buku ce lrita, melnulis, 
atau belrkolmunikasi dalam bahasa Indolnelsia. 
Minat ini dapat me lnjadi moltivasi kuat bagi 
melrelka untuk bellajar bahasa Indolnelsia 
delngan lelbih antusias. Be lrdasarkan dari 
belbelrapa jurnal yang tellah di kaji tidak selmua 
siswa telrdapat minat be llajar bahasa 
Indolnelsia. Namun siswa lelbih minat 
belrkolmunikasi dalam bahasa Indolnelsia, 
karelna keltelrampilan belrbahasa sellalu 
belrkelmbang dari waktu ke l waktu yang 
melmbelrikan kolnselkuelnsi.  
b. Rasa pelncapaian dan ke lbelrhasilan 
Siswa yang melrasakan kelpuasan dan rasa 
pelncapaian saat me lrelka belrhasil melmahami 
dan melnggunakan Bahasa Indolnelsia delngan 
baik, celndelrung telrmoltivasi untuk telrus 
bellajar dan melncapai hasil bellajar yang lelbih 
baik. Belrdasarkan dari belbelrapa jurnal yang 
tellah di kaji siswa yang be lrprelstasi tinggi 
maka akan be lrhasil melmahami atau 
melmpelrollelh prelstasi akadelmik yang tinggi 
dan akan telrus telrmoltivasi untuk bellajar selrta 
akan telrus melncari hal-hal baru.  
c. Pelrselpsi nilai pelntingnya Bahasa 
Indolnelsia 
Siswa yang melnyadari nilai pelnting Bahasa 
Indolnelsia dalam kelhidupan selhari-hari dan 
dalam melngelmbangkan kelmampuan 
kolmunikasi melrelka, mungkin melrasa 
telrmoltivasi untuk bellajar bahasa telrselbut 
delngan sungguh-sungguh. Belrdasarkan dari 
belbelrapa jurnal yang tellah di kaji pelrselpsi 
siswa belrbelda-belda dalam melnilai 
pelntingnya bahasa Indolnelsia, kelbanyakan 
siswa sudah melnyadari pelntingnya bahasa, 

bahasa melrupakan alat kolmunikasi yang 
paling elfelktif untuk melnyampaikan gagasan, 
pikiran, maksud dan tujuan ke lpada olrang 
lain, selrta bahasa Indolnelsia dapat 
melmbangun karakte lr kelpribadian bangsa, 
delngan delmikian siswa bisa telrmoltivasi 
untuk telrus bellajar.  
d. Dolrolngan dari olrang tua dan guru 
Dukungan, dolrolngan, dan aprelsiasi yang 
dibelrikan ollelh olrang tua dan guru dapat 
melnjadi faktolr moltivasi yang kuat bagi siswa. 
Keltika siswa melrasa didukung dan dihargai, 
melrelka celndelrung telrmoltivasi untuk bellajar 
Bahasa Indolnelsia delngan lelbih baik. 
Belrdasarkan dari be lbelrapa jurnal yang te llah 
di kaji delngan adanya dolrolngan dari olrang 
tua dan guru siswa akan me lmbangkitkan 
minat dan melmancing rasa ingin tau. Kare lna 
ada juga anak yang akan te lrmoltivasi jika 
dibelri aprelsiasi. Dalam hal ini olrang tua harus 
selnantiasa melmbelrikan dolrolngan kelpada 
anaknya agar me lmpunyai selmangat dalam 
bellajar. 
el. Kelbutuhan untuk be lrkolmunikasi 
Bahasa Indolnelsia melrupakan alat kolmunikasi 
yang pelnting. Siswa yang me lrasa pelrlu untuk 
dapat belrko lmunikasi delngan baik dalam 
Bahasa Indolnelsia, misalnya dalam 
belrintelraksi delngan telman selbaya atau dalam 
aktivitas kellolmpolk, mungkin melrasa 
telrmoltivasi untuk bellajar dan melnguasai 
bahasa telrselbut. Belrdasarkan dari be lbelrapa 
jurnal yang tellah di kaji bahasa adalah alat 
kolmunikasi bagi manusia, pelnggunaan 
bahasa Indolnelsia juga belrpelran sangat 
pelnting dalam pelmbangunan bangsa kare lna 
digunakan selbagai bahasa relsmi kelnelgaraan. 
Namun tidak se lmua siswa melmahami akan 
pelntingnya belrkolmunikasi delngan baik. 
f. Rasa ingin tahu dan e lksplolrasi 
Siswa yang me lmiliki rasa ingin tahu yang 
belsar dan antusias dalam me lnjellajahi dunia 
Bahasa Indolnelsia, selpelrti melmpellajari 
kolsakata baru, struktur kalimat, atau kaidah 
tata bahasa, ce lndelrung telrmoltivasi untuk 
telrus bellajar dan me lngelksplolrasi lelbih lanjut. 
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Belrdasarkan dari be lbelrapa jurnal yang te llah 
di kaji rasa ingin tau pada siswa melrupakan 
dolrolngan yang kuat akan kelbutuhan, adanya 
moltivasi pelrilaku pelnellaahan untuk 
melndapatkan infolrmasi baru yang belrasal 
dari keltidakpastian dalam diri siswa yang 
melnyelbabkan kolnflik kolnselptual dalam diri 
siswa untuk telrus telrmoltivasi. 
g. Tujuan jangka panjang 
Siswa yang melmiliki tujuan jangka panjang 
telrkait delngan pelnggunaan Bahasa Indo lnel 
sia, misalnya ingin melnjadi pelnulis, guru 
Bahasa Indolnelsia, atau belrkarir di bidang 
yang melmbutuhkan pelnguasaan bahasa 
telrselbut, mungkin melrasa telrmoltivasi untuk 
bellajar delngan sungguh-sungguh. 
Belrdasarkan dari be lbelrapa jurnal yang te llah 
di kaji siswa jang sudah melmikirkan telntang 
tujuan jangka Panjang adalah siswa yang 
melmpunyai rasa ke linginan untuk belrkarir 
dibidang bahasa dan akan te lrus telrmoltivasi 
untuk bellajar, namun tidak selmua siswa yang 
sudah melmikirkan telntang jangka panjang. 
Delngan adanya moltivasi bellajar yang bagus, 
kelmungkinan belsar akan telrlihat hasil bellajar 
yang lelbih baik. Melrelka lelbih telrmoltivasi 
untuk melnghadapi tantangan dan ke lsulitan 
yang mungkin melrelka telmui dalam 
melmpellajari Bahasa Indolnelsia. Melrelka akan 
lelbih giat dalam melngikuti pelmbellajaran, 
melngelrjakan tugas, dan melmpellajari matelri 
tambahan. Siswa de lngan moltivasi bellajar 
yang tinggi akan melmiliki kelgigihan yang 
lelbih belsar dalam melnghadapi rintangan atau 
kelgagalan dalam prolsels bellajar selrta tidak 
mudah melnyelrah dan teltap belrusaha untuk 
melncapai tujuan pelmbellajaran melrelka. 
Melrelka akan melmpellajari Bahasa Indolnelsia 
delngan lelbih gigih, bahkan keltika melngalami 
kelsulitan (Maharani et al., 2017). 
Siswa delngan moltivasi bellajar yang tinggi 
celndelrung lelbih aktif dalam prolsels pelmbella 
jaran. Melrelka akan lelbih belrpartisipasi dalam 
diskusi kellas, belrtanya pelrtanyaan, dan 
belrani melngelmukakan pelndapat. Melrelka 
lelbih mudah telrlibat dalam aktivitas 
pelmbellajaran, me lngikuti peltunjuk delngan 
baik, dan melmahami kolnselp-kolnselp yang 
diajarkan (Turiman et al., 2012). Hal ini dapat 
melningkatkan pelmahaman dan pelnelrapan 
Bahasa Indolnelsia delngan lelbih baik. Siswa 
delngan moltivasi bellajar yang baik ce lndelrung 
aktif dalam me lncari stratelgi pelmbellajaran 
yang elfelktif. Melrelka akan be lrusaha melncari 

cara yang paling se lsuai delngan gaya bellajar 
melrelka untuk melmpellajari Bahasa Indolnelsia. 
Melrelka dapat melnggunakan belrbagai sumbelr 
daya, selpelrti buku, mate lri olnlinel, atau 
kolnsultasi delngan guru, untuk melningkatkan 
pelmahaman dan keltelrampilan belrbahasa 
melrelka.  
Moltivasi bellajar delngan hasil bellajar bahasa 
Indolnelsia siswa di ke llas IV selkollah dasar 
melmbelrikan wawasan yang be lrharga dalam 
melningkatkan prolsels pelmbellajaran dan 
melmban tu siswa melncapai hasil bellajar yang 
lelbih baik. Mellalui analisis moltivasi bellajar 
delngan hasil bellajar bahasa Indolnelsia siswa 
di kellas IV selkollah dasar, pelndidik dapat 
melrancang stratelgi pelmbellajaran yang lelbih 
elfelktif dan melmbelrikan dukungan yang te lpat 
kelpada siswa. Misalnya, jika faktolr intelrnal 
selpelrti minat dan kelyakinan diri melnjadi 
faktolr moltivasi yang dolminan, pelndidik 
dapat melngelmbangkan pelmbellajaran yang 
lelbih melnarik dan mellibatkan siswa selcara 
aktif dalam kelgiatan yang belrkaitan delngan 
bahasa Indolnelsia, selpelrti melmbaca celrita, 
melnulis puisi, atau belrmain pelran dalam 
situasi ko lmunikatif (Lugosi & Uribe, 2022). 

Sellanjutnya, elvaluasi dan pelmantauan 
telrus-melnelrus melnjadi bagian pelnting dari 
analisis moltivasi bellajar. Delngan mellakukan 
pelmantauan selcara belrkala telrhadap moltivasi 
bellajar dan hasil be llajar bahasa Indolnelsia 
siswa, pelndidik dapat melngidelntifikasi 
pelrubahan dan prolgrels yang telrjadi. Jika 
telrdapat pelrbaikan yang signifikan, hal 
telrselbut dapat melmbelrikan kolnfirmasi bahwa 
pelndelkatan dan stratelgi yang ditelrapkan 
elfelktif. Namun, jika dite lmukan tantangan 
atau kelmunduran, pelndidik dapat 
melnyelsuaikan stratelgi pelmbellajaran dan 
melmbelrikan bantuan yang dipelrlukan untuk 
melngatasi hambatan yang mungkin muncul 
(Xie et al., 2022). Delngan mellakukan analisis 
moltivasi bellajar delngan hasil bellajar bahasa 
Indolnelsia siswa di ke llas IV selkollah dasar, 
pelndidik dapat me lngolptimalkan pro lsels 
pelmbella jaran dan melmoltivasi siswa untuk 
melncapai hasil bellajar yang lelbih baik. Dalam 
upaya ini, pelndidik, kelluarga, dan 
lingkungan selkollah belkelrja belrsama-sama 
untuk melnciptakan lingkungan yang 
melndukung, melmoltivasi, dan melnginspirasi 
siswa dalam melmpellajari bahasa Indolnelsia 
delngan pelnuh selmangat. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Dapat disimpulkan bahwa telrdapat 
hubungan po lsitif antara moltivasi bellajar 
delngan hasil bellajar bahasa Indolnelsia siswa 
di kellas IV selkollah dasar. Faktolr moltivasi 
bellajar, baik intelrnal maupun elkstelrnal, 
melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap 
prelstasi bellajar siswa. Mo ltivasi bellajar yang 
tinggi dapat me lndolrolng siswa untuk le lbih 
belrselmangat, telkun, dan aktif dalam 
melmpellajari bahasa Indolnelsia, selhingga 
melningkatkan hasil be llajar melrelka. Fakto lr 
moltivasi intelrnal, selpelrti minat dan 
kelyakinan diri, melmainkan pelran pelnting 
dalam melningkatkan hasil be llajar bahasa 
Indolnelsia siswa. Siswa yang melmiliki minat 
yang tinggi telrhadap bahasa Indolnelsia 
celndelrung lelbih telrmoltivasi untuk bellajar 
delngan sungguh-sungguh. Sellain itu, 
kelyakinan diri yang kuat dalam kelmampuan 
melrelka untuk melmpellajari bahasa Indolnelsia 
juga belrkolntribusi pada hasil be llajar yang 
lelbih baik. Faktolr moltivasi elkstelrnal juga 
melmpelngaruhi hasil bellajar bahasa Indolnelsia 
siswa. Dukungan yang dibe lrikan ollelh 
kelluarga dan lingkungan se lkollah yang 
kolndusif dapat melmoltivasi siswa untuk 
bellajar delngan lelbih baik. Dukungan dari 
olrang tua, guru yang inspiratif, dan 
lingkungan bellajar yang polsitif dapat 
melmbelrikan dolrolngan yang polsitif dalam 
melningkatkan hasil be llajar siswa. 

Dalam kolntelks pelndidikan bahasa 
Indolnelsia di kellas IV selkollah dasar, pelnting 
bagi pelndidik dan stakelholldelr telrkait untuk 
melmpelrhatikan dan melnganalisis mo ltivasi 
bellajar siswa. Delngan melmahami fakto lr-
faktolr moltivasi bellajar yang me lmpelngaruhi 
siswa, dapat dilakukan langkah-langkah yang 
telpat untuk melningkatkan moltivasi bellajar 
dan melraih hasil bellajar yang le lbih baik. 
Dalam upaya ini, pe lrlu dilakukan 
pelngelmbangan stratelgi pelmbellajaran yang 
melnarik, pelnguatan kelyakinan diri siswa, 
selrta pelmbelrian dukungan dari ke lluarga dan 
lingkungan selkollah. Delngan delmikian, 
pelmahaman telntang hubungan moltivasi 
bellajar delngan hasil bellajar bahasa Indolnelsia 
siswa di kellas IV selkollah dasar melmbelrikan 
wawasan pelnting bagi pelndidik dalam 
melrancang pelndelkatan pelmbellajaran yang 
elfelktif dan melmbelrikan dukungan yang te lpat 

kelpada siswa. De lngan melmaksimalkan 
moltivasi bellajar siswa, dapat diharapkan hasil 
bellajar bahasa Indolnelsia siswa akan 
melningkat selcara signifikan. 

Saran 

Hasil yang dipe lrollelh dalam pelnellitian 
ini diharap dapat melmbelri kolntribusi dari 
belrbagai pihak se lbagai masukan yang 
belrmanfaat dimasa melndatang. Bagi pihak 
pelnelliti yang akan datang diharapkan 
melnggunakan prioldel pelngamatan yang le lbih 
panajang delngan tujuan untuk melmpelrollelh 
hasil yang lelbih baik, seldangkan bagi siswa 
jika ingin melndapatkan hasil yang maksimal 
selbagai pelselrta didik maka pelrhatikan apa 
yang disampaikan ollelh guru. 
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